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Abstrak

Tujuan: Penyakit ginekologi dan onkologi salah satunya adalah mioma uteri dan kanker serviks. Mioma
uteri memerlukan penatalaksanaan yang tepat salah satunya adalah laparatomi. Laparatomi merupakan jenis
operasi yang menimbulkan intensitas nyeri pasca bedah yang berat. Penderita kanker serviks sering
mengeluh nyeri pada perut bagian bawah dan nyeri merupakan salah satu beban berat bagi pasien kanker
selama sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan asuhan keperawatan pada pasien post
operasi mioma uteri dan pasien kanker serviks untuk mengatasi masalah nyeru dengan aplikasi terapi
murotal Al-Qur’an.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap 3 pasien
post operasi mioma uteri dan 3 pasien kanker serviks dengan memberikan terapi murotal Al-Qur’an.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyeri pada pasien post operasi mioma uteri dan pasien kanker
serviks menurun setelah mendapat terapi murotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman.

Simpulan: Terapi murotal Al-Qur’an efektif menurunkan skala nyeri pasien post operasi mioma uteri dan
pasien kanker serviks.

Kata kunci: Mioma uteri, Post operasi, Kanker serviks, Nyeri, Asuhan keperawatan, Murotal, Ar-Rahman.

PAIN REDUCTION IN GYNECOLOGY AND ONCOLOGY PATIENTS WITH
MURROTAL AL-QUR’AN THERAPY

Abstract

Aim: Laparotomy is one of the proper methods of therapy for uterine myoma. Laparatomy is a type of
surgery which results in intense post-operative pain. Lower abdominal discomfort is a common complaint
among women with cervical cancer, and for cancer patients, it is one of the hardest things to deal with
while ill. The goal of this study was to provide nursing care to cervical cancer patients and postoperative
patients with uterine myomas in order to address nyeru issues through the use of Qur'anic murotal therapy.

Method: This study uses a case study methodology to examine three postoperative patients with uterine
myomas and three cervical cancer patients who received nurotal Al-Qur’an therapy.

Result: Research results showed that after receiving murotal Al-Qur 'an therapy surah Ar-Rahman, pain in
cervical cancer patients and postoperative patients with uterine myoma diminished.

Conclusion: Murotal Al-Qur’an therapy is effective in reducing the pain scale of uterine myoma
postoperative patients and cervical cancer patients.
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PENDAHULUAN

Ginekologi dan Onkologi adalah salah satu cabang ilmu Obstetri dan Ginekologi yang
mempelajari tentang penyakit dan kelainan pada struktur genitalis Wanita diantaranya adalah
infeksi, tumor, dan kanker!. Mioma uteri disebut juga leiomioma, fibromioma, atau fibroid
merupakan tumor jinak yang berasal dari otot polos uterus dan jaringan ikat yang terbentuk akibat
mutasi genetik oleh induksi dari estrogen dan progesterone?. Angka kejadian mioma uteri adalah
2- 13 orang per 1000 wanita tiap tahunnya. Mioma uteri adalah tumor panggul yang paling umum
terjadi pada wanita, insidensi sekitar 50-60% dan sering terjadi pada usia reproduksi®#. Laparatomi
merupakan salah satu jenis operasi yang menimbulkan intensitas nyeri pasca bedah yang berat®.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa intensitas nyeri yang ditimbulkan pasca laparatomi
miomektomi menempati urutan ke 6 dari 23 operasi ginekologi®.

Kanker serviks adalah kanker yang tumbuh di leher rahim, berasal dari epitel, atau lapisan
permukaan luar leher rahim, dan 99,7% disebabkan oleh virus HPV (Human Papilloma Virus)’.
Kanker serviks sebagian besar terdiagnosis pada stadium invasif, stadium lanjut bahkan stadium
terminal. Pada keadaan stadium lanjut dan stadium terminal keluhan nyeri yang paling menonjol.
Penderita kanker serviks seringmengeluh nyeri pada perut bagian bawah@.

Upaya yang dapat dilakukan perawat dalam menangani nyeri post operasi laparatomi dan nyeri
kanker dapat dilakukan dengan manajemen nyeri. Secara farmakologi penggunaan obat obatan
secara terus-menerus bisa menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, perlu terapi non
farmakologi sebagai alternatif untuk memaksimalkan penanganan nyeri pasca operasi®. Salah satu
teknik yang dapat dilakukan untuk meredakan nyeri adalah dengan teknik distraksi berupa terapi
murotal Al-Qur’an.

Penatalaksanaan nyeri melalui bacaan Al-Qur’an dapat menstimulasi neuropeptide berupa
stimulasi pengeluaran endorfin natural. Keterlibatan dalam mengatasi nyeri secara aktif melalui
rangsangan bacaan Al-Qur’an dapat menurunkan ketegangan sistem saraf dan membuat relaksasi.
Pemberian terapi bacaan Al-Qur’an berdampak pada ketenangan, perubahan sel-sel tubuh dan
menjadi modalitas pilihan dalam memicu opioid endogen serta sebagai kesembuhan penyakit
jasmani dan rohani°.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Memilih
tiga kasus dengan kriteria pasien post operasi mioma uteri dan tiga kasus dengan kriteria pasien
kanker serviks yang memiliki masalah yang sama yaitu masalah nyeri. Langkah pertama, penulis
melakukan studi literatur guna mengetahui dengan baik apa permasalahan yang mungkin muncul
pada pasien post operasi mioma uteri dan kanker serviks dan kemungkinan asuhan keperawatan
yang akan diberikan. Studi literatur yang dilakukan juga mencakup 10 artikel penelitian tentang
Terapi Murrotal Al-Qur’an yang akan diterapkan pada pasien post operasi mioma uteri dan kanker
serviks dengan menggunakan evidence based practice. Selanjutnya, Menyusun pengkajian,
diagnosis, dan intervensi keperawatan menggunakan panduan SDKI,SLKI, dan SIKI sebagai dasar
memberikan implementasi keperawatan pasien kasus kelolaan. Lalu, melakukan asuhan
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keperawatan, khususnya implementasi terapi murrotal Al-Qur’an pada pasien kelolaan serta
menganalisis keefektifan asuhan keperawatan pada pasien kelolaan yang mengalami masalah
nyeri. Selanjutnya menyusun laporan studi kasus berdasarkan asuhan keperawatan maternitas yang
telah diberikan dan didukung dengan berbagai teori literatur lain.

HASIL

Tingkat Skala Nyeri Pasien Post Operasi Mioma Uteri Setelah Diberi Terapi
Murotal Al-Qur’an

Hari PORST nveri
Terapi Ny. L Ny. E Ny. S
Pengkajian P : post perasi P : post perasi P : post perasi
Q : seperti ditusuk- Q :seperti disayat Q : seperti disayat
tusuk R : abdomen bawah R : abdomen bawah
R :abdomenbawah S:7 S:8
S:8 T : hilang timbul T : terus menerus
T : terus menerus
Hari ke-1 P : post operasi P : post operasi P : post operasi
Q : ditusuk/disayat Q : ditusuk/disayat Q : disayat
R :abdomen bawah R :abdomen bawah R : abdomen bawah
S:6 S:5 S:6
T : terus menerus T : terus menerus T : terus menerus
Hari ke-2 P : post operasi P : post operasi P : post operasi
Q : ditusuk/disayat Q : ditusuk/disayat Q : ditusuk/disayat
R :abdomen bawah R :abdomen bawah R : abdomen bawah
S:5 S:5 S:3
T : hilang timbul T : terus menerus T : hilang timbul
Hari ke-3 P : post operasi P : post operasi P : post operasi
Q : ditusuk/disayat Q : ditusuk/disayat Q : ditusuk/disayat
R :abdomen bawah R :abdomen bawah R : abdomen bawah
S:3 S:3 S:2
T : hilang timbul T : hilang timbul T : hilang timbul
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Hari 1

Hari 2

Grafik Skala Nyeri Pasien Post Operasi Laparatomi
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Hari 3

Ny. S

Tingkat Skala Nyeri Pasien Kanker Serviks Setelah Diberi
Terapi Murrotal Al-Qur’an

Hari PORST nyeri
terapi Ny. S Ny. D Ny. N
Pengkajian P : saat bergeak P : saat bergeak P : saat bergeak
Q : ditusuk-tusuk  Q : ditusuk-tusuk  Q : ditekan
R : Abdomen R : Abdomen R : abdomen
bawah dan vagina bawah dan vagina bawah

S:4
T : Hilang timbul

S:7
T : Hilang timbul

S:5
T : terus menerus

Harike-1 P :saat bergerak P :saatbergerak P :saat bergerak
Q : ditusuk tusuk  Q :ditusuk tusuk  Q : ditekan
R : abdomen R : abdomen R : abdomen
bagian bawah dan bagian bawah dan bagian bawah
vagina vagina S:5
S:3 S:5 T : terus menerus
T : hilang timbul T : hilang timbul
Harike-2 P :saatbergerak P :saatbergerak P :saat bergerak
Q : ditusuk tusuk  Q : ditusuk tusuk  Q : ditekan
R : abdomen R : abdomen R : abdomen
bagian bawah dan bagian bawah dan bagian bawah dan
vagina vagina vagina
S:3 S:4 S:3
T : hilang timbul T : hilang timbul T : hilang timbul
Harike-3 P :saat bergerak P :saatbergerak P :saat bergerak
Q : ditusuk tusuk  Q :ditusuk tusuk  Q : ditekan
R : abdomen R : abdomen R : abdomen
bagian bawah dan bagian bawah dan bagian bawah dan
vagina vagina vagina
S:2 S:3 S:2
T :hilang timbul T : hilang timbul T : hilang timbul
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Grafik Skala Nyeri Pasien Kanker Serviks

T~

Pengkajian Hari 1 Hari 2 Hari 3

Hasil dari tabel dan grafik diatas terapi murrotal Al-Qur’an sebagai intervensi pendukung
manajemen nyeri dapat menurunkan nyeri pada kategori nyeri sedang sampai berat yang
terlokalisasi di abdomen bagian bawah pada pasien post operasi mioma uteri dan kanker serviks.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi kasus, pasien kelolaan mengalami masalah utama yang sama yaitu nyeri
baik pada pasien post operasi mioma uteri maupun pasien kanker serviks. Metode penatalaksanaan
nyeri mencakup pendekatan farmakologis dan non farmakologis. Salah satu pendekatan non
farmakologis adalah distraksi. Distraksi mengalihkan perhatian pasien ke hal yang lain dan dengan
demikian menurunkan kewaspadaan terhadap nyeri. Salah satu tekhnik distraksi untuk pereda
nyeri adalah terapi murotal Al-Qur’an. Terapi murotal termasuk dalam terapi distraksi yang
digunakan untuk mengurangi nyeri karena memiliki irama dan aturan tersendiri sehingga bekerja
atau berperan dalam susunan saraf pusat dengan bekerja sesuai teori gate control yang dapat
menyebabkan gerbang sumsum tulang menutup sehingga memodulasi dan mencegah input nyeri
untuk masuk ke pusat otak yang lebih tinggi untuk diinterpretasikan sebagai pengalaman nyeri'?,

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat penurunan skala nyeri sebelum dan setelah diberikan
terapi murottal Al-Quran dengan p value 0,0005. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
lainnya bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi murottal terhadap nyeri pada pasien post
operasi abdomen dengan p value 0,0001%%12, Hasil penelitian lainnya pemberian terapi murrotal
Al-Qur’an surat Ar-Rahman selama 3 hari dapat menurunkan intensitas nyeri kanker*2,

Terapi Murotal dapat membantu menurunkan nyeri, karena memiliki efek distraksi dalam inhibisi
persepsi nyeri. Murotal juga dipercaya meningkatkan pengeluaran hormone endorphin yang
memiliki efek rileks dan ketenangan yang timbul, midbrain mengeluarkan Gama Amino Butyric
Acid (GABA) yang berfungsi menghambat hantaran impuls listrik dari satu neuron k eneuron
lainnya oleh neurotransmitter di dalam sinaps. Selain itu, midbrain juga mengeluarkan enkepalin
dan beta endorphin. Zat tersebut dapat menimbulkan efek analgesia yang akhirnya mengeliminasi
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neurotransmitter rasa nyeri pada pusat persepsi dan interpretasi sensorik somatic di otak. Sehingga
efek yang bisa muncul adalah nyeri berkurang*®.

Terapi murotal yang digunakan pada studi kasus ini adalah menggunakan surah Ar-Rahman.
Mendengarkan murottal surat Ar-Rahman dapat lebih cepat meningkatkan spiritualitas seseorang
terhadap Allah SWT, karena ayat pada surat tersebut sebagian besar menerangkan tentang kasih
sayang Allah SWT dan terdapat ayat yang diulang sampai 31 kali yang menjelaskan tentang begitu
besarnya nikmat yang diberikanNya. Ayat yang diulang-ulang tersebut akan mengirimkan
pengulangan pesan sehingga memberikan instruksi yang terus-menerus pada pikiran bawah sadar
seseorang untuk merangsang sebuah keyakinan. Keyakinan yang baik dapat meningkatkan
spiritualitas seseorang. Seseorang dengan spiritualitas yang tinggi mampu mengarahkan pikiran
dan

perhatiannya pada hal yang positif sehingga mereka mampu melupakan penderitaan nya. Pikiran
positif juga mampu mengubah respon emosional sehingga rasa sakit yang dideritanya berkurang
hingga 60%1°.

Intervensi yang dapat dilakukan untuk menurunkan nyeri pada pasien post operasi mioma uteri
selain dengan terapi farmakologis adalah terapi non farmakologis salah satunya terapi murottal
Al-Quran. Pemberian implementasi terapi murottal Al-Quran dilakukan dengan memutar surah
Ar-Rahman menggunakan earphone selama 15 menit. Surah Ar-Rahman dipilih karena
berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa surah Ar-Rahman terbukti efektif
untuk menurunkan nyeri. Ar-Rahman terdiri atas 78 ayat. Semua ayatnya mempunya karakter ayat
pendek sehingga nyaman didengarkan dan dapat menimbulkan efek relaksasi bagi pendengar yang
masih awam sekalipun. Bentuk gaya bahasanya vyaitu terdapat 31 ayat yang diulang ulang.
Pengulangan ayat ini untuk menekankan keyakinan yang sangat kuat sehingga menimbulkan
pikiran positif yang akan menurunkan rasa sakit?®.

Pemberian terapi pada pasien kanker serviks dilakukan selama tiga hari berturut-turut dengan
mendengarkan Murrotal Al-Qur’an dengan durasi waktu 10 menit dengan menggunakan
handphone. Terapi murrotal Al-Qur’an membutuhkan peralatan yaitu handphone untuk memutar
audio murrotal secara online. Hal yang diperhatikan dalam pemberian terapi adalah memastikan
keadaan pasien dalam keadaan tenang dan tidak sedang melakukan aktivitas lain dan juga posisi
tubuh pasien nyaman saat dilakukan pemberian terapi murrotal®’.

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah diberikan terapi murrotal Al-Qur’an 3 hari berturut turut pada
ketiga pasien kelolaan, terjadi penurunan skala nyeri sebanyak 4-5 skala pada pasien post operasi
mioma uteri dan 2-4 skala pada pasien kanker serviks.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis studi kasus yang dilakukan, penerapan terapi murotal Al-Qur’an mampu
menurunkan skala nyeri pasien post operasi mioma uteri dan pasien kanker serviks dalam kategori
nyeri sedang sampai berat.

SARAN
Terapi ini sangat bermanfaat bagi pasien, dan penting untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan

rumah sakit untuk diaplikasikan secara berdampingan dengan manajemen farmakologis. Sehingga
nyeri pasien dapat berkurang dan teratasi lebih cepat.
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